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Abstract 

The development of live streaming on social media changes the broadcasting paradigm by 

offering freedom and interactivity, but raises new challenges regarding ethics and content 

control. This research aims to analyze the differences between conventional broadcasting 

which is strictly regulated by regulations and live streaming which is free and its impact on 

social norms and young audiences. Literature reviews are the main method for exploring 

these differences, including the influence of social media algorithms in driving sensational 

content. The results show that conventional broadcasting is more structured and able to 

maintain content quality, while live streaming often prioritizes engagement without strict 

controls, increasing the risk of spreading misinformation, inappropriate content, and the 

normalization of incompatible values. Young audiences are the most vulnerable group, 

affected by exposure to content that negatively impacts their self-image and behavior. The 

research conclusions highlight the importance of adaptive regulation, responsible algorithm 

development, and the role of parental and community education in mitigating negative 

impacts. This combination of approaches is necessary to maintain a balance between 

freedom of expression and social responsibility in modern broadcasting. 

Keywords: Live streaming, young audience, conventional, technology, social media. 

 

Abstrak 

Perkembangan live streaming di media sosial mengubah paradigma penyiaran dengan 

menawarkan kebebasan dan interaktivitas, tetapi menimbulkan tantangan baru terkait etika 

dan kontrol konten. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan antara penyiaran 

konvensional yang diatur ketat oleh regulasi dan live streaming yang bersifat bebas serta 

dampaknya terhadap norma sosial dan audiens muda. Kajian literatur menjadi metode utama 

dalam menggali perbedaan ini, termasuk pengaruh algoritma media sosial dalam mendorong 

konten sensasional. Hasil menunjukkan bahwa penyiaran konvensional lebih terstruktur dan 

mampu menjaga kualitas konten, sementara live streaming sering kali memprioritaskan 

keterlibatan tanpa kontrol ketat, meningkatkan risiko penyebaran informasi keliru, konten 

tidak pantas, dan normalisasi nilai-nilai yang tidak sesuai. Audiens muda menjadi kelompok 

yang paling rentan, terpengaruh oleh paparan konten yang berdampak negatif pada citra diri 

dan perilaku mereka. Kesimpulan penelitian menyoroti pentingnya regulasi adaptif, 

pengembangan algoritma yang bertanggung jawab, serta peran edukasi orang tua dan 
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masyarakat dalam memitigasi dampak negatif. Kombinasi pendekatan ini diperlukan untuk 

menjaga keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab sosial dalam 

penyiaran modern. 

Kata kunci: Live streaming, audiens muda, konvensional, teknologi, media sosial. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah 

membuka peluang tanpa batas dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam cara berkomunikasi dan 

berbagi informasi. Media sosial telah 

menjadi platform utama bagi interaksi 

sosial, berbagi informasi, dan 

menyampaikan pesan (Zulfa Puspita Sari 

et al. 2024). Salah satu perkembangan 

yang paling menonjol di era digital adalah 

munculnya fenomena live Streaming di 

media sosial. Platform seperti TikTok, 

YouTube, dan Instagram, telah mengubah 

lanskap komunikasi modern, 

memungkinkan individu mana pun untuk 

menjadi "penyiar" dalam siaran mereka 

sendiri. Tidak seperti penyiaran 

konvensional yang diatur secara ketat oleh 

regulasi dan kode etik penyiaran, media 

sosial memberikan kebebasan yang 

hampir tidak terbatas bagi penggunanya 

untuk menyampaikan ide, hiburan, atau 

bahkan mempromosikan produk. Namun, 

kemudahan ini membawa konsekuensi 

yang signifikan, khususnya dalam hal 

etika dan norma sosial. 

Dalam konteks penyiaran 

konvensional seperti televisi dan radio, 

terdapat standar yang jelas mengenai 

konten yang boleh dan tidak boleh 

disiarkan. Standar ini bertujuan untuk 

melindungi audiens dari pengaruh buruk, 

terutama konten yang melanggar norma 

sosial. Sebaliknya, live streaming di media 

sosial sering kali berjalan tanpa aturan 

yang serupa. Setiap individu memiliki 

kebebasan untuk menentukan konten 

siarannya, tanpa harus melalui proses 

sensor atau kontrol yang ketat, tetapi 

mereka sering merasa terdorong untuk 

menampilkan versi terbaik dari diri 

mereka. Hasilnya, citra diri yang terlihat 

di media sosial bisa menjadi representasi 

yang sangat selektif dan idealis 

(Alamsyah, Aulya, and Satriya 2024). 

Kebebasan ini memang memberikan ruang 

kreatif yang luas, namun juga membuka 

pintu bagi munculnya konten sensasional 

yang tidak sesuai dengan norma 

masyarakat. 

Fenomena ini semakin kompleks 

dengan adanya algoritma media sosial 

yang dirancang untuk memprioritaskan 

konten berdasarkan tingkat interaksi, 

seperti jumlah tayangan, suka, dan 

komentar. Algoritma semacam ini 

mendorong pembuat konten untuk 

mencari perhatian dengan berbagai cara, 

termasuk melalui konten yang 
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controversial. Tidak jarang, host live 

streaming mengambil Langkah ekstrem, 

seperti menampilkan bagian tubuh yang 

sensitive atau menggunakan bahasa yang 

kasar, demi menarik perhatian penonton. 

Penyalahgunaan media sosial menjadi 

fatal hingga dapat diadili secara hukum. 

Mengingat di indonesia memiliki nilai dan 

norma dalam tatanan masyarakatnya dan 

negara yang menjunjung tinggi 

penegakkan hukum (Fitri Aulia Rahman et 

al. 2023). Tindakan seperti ini, yang jelas-

jelas melanggar kode etik dalam penyiaran 

konvensional, sering kali dianggap 

sebagai hal yang biasa di dunia digital. 

Dampak dari normalisasi konten 

yang tidak pantas ini sangat 

mengkhawatirkan, terutama bagi audiens 

muda yang menjadi konsumen utama 

media sosial. Generasi muda cenderung 

lebih rentan terhadap pengaruh konten 

yang mereka konsumsi, dan eksposur 

terhadap materi yang tidak sesuai dapat 

memengaruhi pandangan mereka terhadap 

norma sosial dan perilaku yang dapat 

diterima. Media memiliki peran besar 

dalam membentuk persepsi terhadap 

berbagai isu. Dalam hal ini, perlu kita 

memprioritaskan keberimbangan, 

keakuratan, dan keobjektifan dalam 

menyajikan informasi kepada mereka 

(Alamsyah, Aulya, and Satriya 2024). 

Selain itu, kebebasan tanpa batas ini 

menimbulkan pertanyaan, apakah perlu 

diterapkan aturan penyiaran konvensional 

di platform media sosial? Apakah 

kebebasan berekspresi di dunia digital 

seharusnya dibatasi demi melindungi 

kepentingan masyarakat yang lebih luas. 

Fenomena ini juga mengangkat isu 

tanggungjawab moral dari berbagai pihak. 

Pembuat konten memiliki tanggung jawab 

untuk menjaga kesopanan dan etika dalam 

siaran mereka. Di sisi lain, penting bagi 

platform ini untuk menerapkan strategi 

komunikasi yang efektif. Strategi ini harus 

meliputi beberapa aspek yaitu, perlu 

memiliki kebijakan sanksi yang akan 

diterapkan kepada pelanggar. Kebijakan 

ini harus diatur dengan tegas untuk 

memberikan pemahaman yang konsisten 

kepada pengguna dan pembuat tentang 

batasan dan konsekuensi dari perilaku 

yang tidak pantas (Medvi and Syahminan 

2024). Namun, hingga saat ini, upaya 

untuk menciptakan regulasi atau kode etik 

yang mengikat di dunia digital masih 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

perdebatan mengenai batasan kebebasan 

berekspresi. 

Penelitian ini lebih diperkuat oleh 

perbandingan hukum internasional dalam 

mengatur isu kebebasan berekspresi di 

media sosial. Setiap negara memiliki 

pendekatan yang berbeda terhadap 

kebebasan berekspresi, yang seringkali 
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mencerminkan nilai sejarah yang berbeda. 

Perbandingan hukum di berbagai negara 

dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang kompleksitas dan 

konsekuensi dari berbagai pendekatan ini 

(Prasetyo 2021). Dan penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena 

live streaming sebagai tantangan baru 

dalam etika penyiaran modern, dengan 

memulai dari perbandingan antara 

penyiaran konvensional dan live streaming 

di media sosial, penelitian ini akan 

menyoroti bagaimana perbedaan format 

dan regulasi memengaruhi konten yang 

disiarkan. Pembahasan akan difokuskan 

pada dampak konten sensasional terhadap 

audiens muda, serta bagaimana algoritma 

media sosial berkontribusi pada 

peningkatan popularitas konten yang 

kontroversial. Selain itu, pentingnya 

pengembangan kode etik di media sosial 

akan dikaji sebagai langkah potensial 

untuk menghadapi tantangan ini.  

Melalui analisis yang komprehensif 

ini, diharapkan makalah ini dapat 

memberikan wawasan yang mendalam 

tentang bagaimana kebebasan dalam live 

streaming di era digital perlu dikelola 

dengan bijak. Dari perbandingan antara 

penyiaran konvensional dan live streaming 

di media sosial. Media sosial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

penggunanya, ini tidak hanya untuk 

melindungi audiens muda dari dampak 

negative konten yang tidak pantas, tetapi 

juga untuk menjaga keseimbangan antara 

kebebasan berekspresi dan tanggung 

jawab sosial di dunia penyiaran digital 

(Zulfa Puspita Sari et al. 2024). Fenomena 

ini bukan hanya menjadi refleksi atas 

perubahan besar dalam komunikasi 

manusia, tetapi juga tantangan kritis bagi 

masyarakat global dalam menyikapi era 

digital yang semakin bebas dan tanpa 

batas.  

 

2. TINJAUAN TEORITIS 

Fenomena live streaming sebagai 

tantangan baru dalam etika penyiaran 

modern telah menjadi perhatian berbagai 

penelitian terdahulu. (Woodcock & 

Johnson, 2019) mengungkapkan bahwa 

pertumbuhan platform live streaming 

seperti Twitch dan YouTube Live telah 

mengubah cara penyampaian konten 

secara mendasar. Perubahan ini 

menciptakan tantangan baru terkait akurasi 

informasi dan tanggung jawab penyiar 

dalam menyampaikan konten secara 

langsung. Dalam konteks ini, Teori 

Komunikasi yang Dimediasi Komputer 

(CMC) dapat digunakan sebagai kerangka 

utama untuk memahami bagaimana 

interaksi sosial terjadi melalui platform 

digital (Chew & Ng, 2021). Live 

streaming memungkinkan interaksi 
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langsung antara penyiar dan audiens, 

tetapi juga membuka peluang penyebaran 

konten tidak etis, seperti ujaran kebencian 

atau pornografi, yang melanggar norma 

sosial dan hukum. 

Menurut Rahman (2023) 

menunjukkan bahwa tekanan untuk 

menghasilkan konten yang menarik sering 

kali membuat penyiar mengabaikan 

pertimbangan etika demi mempertahankan 

popularitas dan menarik perhatian audiens 

(Rahman, 2023). Tekanan ini berkaitan 

erat dengan komponen penelitian seperti 

interaktivitas antara penyiar dan audiens, 

karakteristik konten yang disiarkan, serta 

dampak sosial dari konten tersebut. 

Tingginya tingkat interaktivitas dapat 

membangun kepercayaan audiens terhadap 

informasi yang disampaikan. Namun, 

tanpa pertimbangan etika, hal ini dapat 

berpotensi memicu backlash atau reaksi 

negatif dari publik. Selain itu, rendahnya 

kesadaran pengguna terhadap risiko 

penyebaran informasi yang salah selama 

sesi live streaming menunjukkan 

pentingnya memperhatikan hubungan 

antar variabel dalam konteks ini, seperti 

bagaimana interaktivitas memengaruhi 

persepsi audiens terhadap etika penyiaran. 

Misalnya, tingkat interaktivitas yang 

tinggi mungkin meningkatkan 

kepercayaan audiens terhadap konten, 

tetapi jika konten tersebut melanggar 

norma etika, hal ini dapat menimbulkan 

konflik sosial (Chen et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, 

hipotesis yang dapat diajukan meliputi 

hubungan positif antara tingkat 

interaktivitas dengan kepercayaan audiens 

terhadap konten, serta bagaimana konten 

yang etis dapat meningkatkan kepuasan 

penonton dan meminimalkan potensi 

konflik. Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan wawasan 

mendalam tentang tantangan etika 

penyiaran modern sekaligus menjelaskan 

bagaimana live streaming dapat tetap 

mematuhi prinsip komunikasi yang 

bertanggung jawab di era digital. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam era teknologi digital yang 

semakin pesat, live streaming telah muncul 

sebagai salah satu fenomena penting yang 

menghadirkan peluang sekaligus tantangan 

baru dalam etika penyiaran modern 

(Hassan & Kim, 2023). Pendekatan 

kualitatif deskriptif digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengeksplorasi 

fenomena live streaming secara mendalam, 

dengan menekankan deskripsi rinci dan 

sistematis tentang bagaimana penyiaran 

langsung memengaruhi norma etika 

konvensional dalam dunia penyiaran (Yin, 

2018). Metodologi ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami fenomena yang 
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terjadi secara alami, tanpa membatasi 

interpretasi dengan kerangka teoritis yang 

kaku sebelumnya. Dengan demikian, 

pendekatan ini memberikan ruang untuk 

eksplorasi dan analisis yang lebih 

bernuansa mengenai berbagai aspek live 

streaming, termasuk regulasi konten, 

kebebasan berekspresi, dan dampaknya 

terhadap audiens global. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan Etika dan Format Penyiaran 

Konvensional vs Live Streaming di 

Media Sosial 

Penyiaran konvensional, seperti 

televisi dan radio, memiliki sejumlah 

karakteristik yang membedakannya secara 

signifikan dari live streaming di media 

sosial. Salah satu perbedaan utama terletak 

pada kontrol editorial dan aturan etika 

yang diterapkan dalam setiap platform 

tersebut (ZOGU 2023). Penyiaran 

konvensional umumnya diatur oleh 

lembaga atau badan regulator yang 

mengawasi konten yang disiarkan, dengan 

pedoman yang jelas mengenai standar 

etika, keberimbangan, dan tanggung jawab 

sosial. Stasiun televisi dan radio, misalnya, 

harus mengikuti peraturan yang ketat 

terkait dengan penyiaran, seperti 

pembatasan konten yang tidak sesuai 

untuk anak-anak, kewajiban memberikan 

ruang untuk pendapat yang beragam, dan 

aturan mengenai iklan. Hal ini 

menciptakan lingkungan yang lebih 

terstruktur dan terkendali, di mana 

editorial dan produksi konten melalui 

berbagai lapisan penyaringan dan 

persetujuan sebelum siaran dapat 

dilakukan. 

Sebaliknya, live streaming di 

media sosial cenderung lebih bebas dan 

spontan. Platform seperti YouTube, 

Instagram, atau TikTok memungkinkan 

siapa saja untuk menyiarkan konten secara 

langsung tanpa proses penyaringan atau 

kontrol yang ketat. Pengguna dapat 

menyiarkan berbagai jenis konten, mulai 

dari vlog pribadi hingga siaran langsung 

yang melibatkan diskusi atau hiburan. 

Meskipun ada beberapa kebijakan dan 

algoritma yang mengatur perilaku 

pengguna (seperti pelarangan konten yang 

mengandung kebencian atau kekerasan), 

proses ini sering kali lebih reaktif daripada 

preventif (Singhal et al. 2023). Ini berarti 

bahwa penyaringannya tidak selalu terjadi 

sebelum siaran dimulai, dan beberapa 

konten yang tidak sesuai bisa saja lolos 

atau baru ditangguhkan setelah dilaporkan 

oleh pengguna lain. 

Perbedaan ini tentu memengaruhi 

kualitas dan tanggung jawab penyiaran. Di 

satu sisi, penyiaran konvensional yang 

terstruktur dan diawasi memiliki 

keunggulan dalam menjamin kualitas 
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konten, terutama dalam hal ketepatan 

informasi dan penghormatan terhadap 

nilai-nilai sosial yang diterima secara 

umum (Nandagopal 2022). Misalnya, 

stasiun televisi berita harus memastikan 

bahwa informasi yang disampaikan akurat 

dan tidak menyesatkan, dengan proses 

verifikasi yang ketat. Sebaliknya, karena 

sifatnya yang lebih bebas, live streaming 

bisa menyajikan konten yang lebih spontan 

dan inovatif, tetapi juga lebih rentan 

terhadap penyebaran informasi yang salah, 

ujaran kebencian, atau bahkan konten yang 

tidak pantas (Fairizal Rahman 2024). Di 

platform media sosial, tanggung jawab 

penyiar lebih sulit untuk 

dipertanggungjawabkan secara langsung, 

mengingat bahwa sebagian besar konten 

disiarkan oleh individu atau kelompok 

yang tidak terikat oleh aturan penyiaran 

formal. 

Penerapan standar penyiaran 

konvensional pada media sosial 

menghadirkan tantangan yang signifikan. 

Meskipun banyak platform media sosial 

kini menerapkan beberapa kebijakan 

moderasi untuk meminimalisir konten 

yang merugikan, standar yang digunakan 

seringkali tidak seketat aturan penyiaran 

konvensional. Standar penyiaran yang 

ketat dapat diterapkan dalam beberapa 

aspek, seperti kontrol terhadap iklan atau 

pengecekan fakta, tetapi kebebasan 

berpendapat dan spontanitas yang menjadi 

daya tarik media sosial membuat 

penerapan aturan yang sama terasa lebih 

kompleks (U. B. and F. 2024). Media 

sosial memungkinkan individu untuk 

berpartisipasi dalam penyiaran tanpa 

perantara institusi yang biasanya berfungsi 

untuk memverifikasi dan mengawasi isi 

konten. Oleh karena itu, meskipun standar 

penyiaran konvensional bisa memberi 

panduan, pendekatan yang lebih fleksibel 

dan adaptif diperlukan untuk 

menyelaraskan etika penyiaran 

konvensional dengan realitas penyiaran di 

media sosial. 

Dampak Konten Sensual pada Audiens 

Muda dan Normalisasi Konten Tidak 

Pantas 

Audiens muda yang terpapar 

konten sensual dalam live streaming 

menunjukkan peningkatan kecenderungan 

untuk meniru atau menganggap perilaku 

tidak pantas sebagai sesuatu yang normal. 

Hal ini terlihat dari peningkatan laporan 

perilaku seksual yang tidak sesuai pada 

anak-anak dan remaja yang sering 

mengonsumsi konten tersebut. Studi 

menunjukkan bahwa paparan berulang 

terhadap konten sensual di media digital 

berkontribusi pada normalisasi nilai-nilai 

yang tidak sesuai dengan norma 

tradisional, seperti pengobjektifikasian 
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tubuh dan penurunan sensitivitas terhadap 

privasi (Serrano Sánchez 2024). 

Dampak psikologis dan perilaku 

yang ditimbulkan juga signifikan. 

Misalnya, gangguan citra diri sering 

dialami oleh audiens muda, khususnya 

remaja perempuan, yang merasa tekanan 

untuk menyesuaikan diri dengan standar 

tubuh tidak realistis yang ditampilkan di 

media (Martynov and Arina 2024). Selain 

itu, paparan tersebut dapat meningkatkan 

perilaku berisiko, seperti keterlibatan 

dalam perilaku seksual dini tanpa 

pemahaman yang cukup tentang 

konsekuensinya. Ketergantungan pada 

konten sensual juga berdampak pada 

penurunan kemampuan anak untuk 

membangun hubungan sosial yang sehat. 

Algoritma platform media sosial turut 

berkontribusi dalam memperburuk situasi 

ini, karena cenderung mendorong konten 

sensual kepada audiens yang lebih luas, 

termasuk remaja. Konten seperti ini sering 

kali mendapatkan lebih banyak interaksi, 

sehingga algoritma memperkuat 

distribusinya tanpa memerhatikan dampak 

negatifnya. Akibatnya, audiens muda yang 

tidak sengaja mengakses konten tersebut 

menjadi lebih terpapar, yang berpotensi 

memengaruhi pola pikir dan perilaku 

mereka (Ramadhona 2024). 

Dengan adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap norma sosial, citra diri, 

dan perilaku audiens muda, perlu adanya 

kontrol yang lebih ketat terhadap distribusi 

konten sensual di platform media digital. 

Regulasi yang lebih tegas, peningkatan 

kesadaran orang tua, serta pengembangan 

algoritma yang lebih bertanggung jawab 

dapat menjadi solusi untuk melindungi 

audiens muda dari dampak negatif paparan 

konten yang tidak pantas (Dhoka et al. 

2023). 

 

Pengaruh Algoritma Media Sosial 

dalam Mendorong Konten Sensasional 

Pengaruh algoritma media sosial 

dalam mendorong konten sensasional 

sangat besar, karena algoritme ini 

memprioritaskan keterlibatan daripada 

akurasi, seringkali memperkuat materi 

emosional dan polarisasi (Tikhoniuk 

2024). Mekanisme ini tidak hanya 

membentuk pengalaman pengguna tetapi 

juga secara signifikan berdampak pada 

wacana publik dan pembentukan opini. 

Algoritma media sosial memainkan peran 

besar dalam bagaimana konten sensasional 

dibagikan, dan semuanya terjadi melalui 

beberapa mekanisme yang saling 

berhubungan. Pertama, algoritma 

menyukai keterlibatan, sering kali 

memberikan dorongan pada berita utama 

yang menarik dan konten yang menggugah 

secara emosional, yang terkadang dapat 

menyebabkan penyebaran informasi yang 
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salah dan ide-ide berbahaya (Gagrčin, 

Naab, and Grub 2024). Pengaturan ini 

benar-benar mendorong respons 

emosional, karena konten yang memicu 

perasaan kuat seperti ketakutan atau 

keterlaluan cenderung mendapatkan lebih 

banyak perhatian.  

Selanjutnya algoritma menciptakan 

gelembung filter yang nyaman, di mana 

pengguna terutama melihat konten yang 

sesuai dengan keyakinan mereka saat ini, 

yang dapat memperkuat bias mereka dan 

membatasi paparan ke berbagai sudut 

pandang. Situasi ini semakin rumit dengan 

bias konfirmasi, karena orang cenderung 

mencari informasi yang mendukung 

pendapat mereka yang ada, menciptakan 

siklus di mana konten sensasional terus 

menyebar (Wang et al. 2024). Semua 

elemen ini bersama-sama menunjukkan 

bagaimana algoritma media sosial 

mempengaruhi lanskap informasi online, 

sering menempatkan sensasionalisme di 

atas akurasi dan kualitas. Manipulasi ini 

menimbulkan kekhawatiran tentang 

wacana publik dan potensi penindasan 

suara-suara yang berbeda pendapat, 

Kurangnya transparansi seputar proses 

algoritmik menimbulkan kekhawatiran 

tentang potensi manipulasi, di mana suara 

atau narasi tertentu dapat ditekan atau 

dibesar-besarkan tanpa kesadaran 

pengguna.  

Cara kerja algoritma internalnya 

sering kali tidak diungkapkan, sehingga 

menimbulkan kekhawatiran tentang 

potensi manipulasi visibilitas (Conti et al. 

2024). Meskipun algoritme mungkin 

dimaksudkan untuk membatasi penyebaran 

konten yang berbahaya, algoritme juga 

dapat dimanfaatkan untuk menekan suara-

suara yang tidak setuju tanpa 

sepengetahuan pengguna (Keller 2024). 

Kecurigaan bahwa platform secara sengaja 

mengurangi visibilitas pengguna atau 

konten tertentu yang umumnya dikenal 

sebagai pelarangan bayangan telah 

menarik perhatian publik yang signifikan, 

dengan banyak tokoh yang mengadvokasi 

transparansi yang lebih besar seputar 

praktik ini. Sementara algoritma dapat 

meningkatkan keterlibatan pengguna, 

mereka juga menimbulkan risiko dengan 

mempromosikan konten sensasional yang 

dapat mendistorsi pemahaman dan wacana 

publik. Dualitas ini menyoroti perlunya 

transparansi dan akuntabilitas yang lebih 

besar dalam desain dan implementasi 

algoritmik. 

Kode Etik Penyiaran dalam Penyiaran 

Konvensional dan Media Sosial 

Kode etik penyiaran merupakan 

pedoman penting dalam menjaga kualitas 

dan tanggung jawab media dalam 

menyampaikan informasi kepada publik 

(Rezaee, Sayes, and Bahaduri 2024). 
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Dalam penyiaran konvensional, seperti 

televisi dan radio, kode etik ini diatur 

dengan ketat dan diikuti oleh para penyiar 

serta lembaga penyiaran. Aturan etika 

yang diterapkan dalam penyiaran 

konvensional mencakup berbagai aspek, 

seperti pembatasan konten yang berpotensi 

merusak norma kesopanan, penghindaran 

informasi yang salah atau menyesatkan, 

serta penghormatan terhadap keberagaman 

budaya dan agama (Prameswari et al. 

2024). Sebagai contoh, media penyiaran 

wajib memastikan bahwa program yang 

mereka siarkan tidak mengandung 

kekerasan, diskriminasi, atau ujaran 

kebencian. Selain itu, dalam penyiaran 

berita, kode etik ini mengharuskan media 

untuk menjaga objektivitas, verifikasi 

fakta, dan memberikan ruang untuk 

berbagai perspektif. Penyiaran 

konvensional juga sering kali diawasi oleh 

lembaga regulator, seperti Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI) di Indonesia, 

yang memastikan bahwa semua konten 

yang ditayangkan mematuhi kode etik 

yang berlaku. 

Di sisi lain, media sosial, 

khususnya dalam konteks live streaming, 

memiliki tantangan yang jauh lebih 

kompleks terkait penerapan kode etik. 

Dalam platform seperti YouTube, 

Instagram, dan TikTok, siapa saja bisa 

menjadi penyiar dan menyiarkan konten 

secara langsung tanpa melalui proses 

seleksi atau pengawasan yang ketat (Song 

2024). Meskipun platform ini memiliki 

kebijakan komunitas yang mengatur 

perilaku pengguna, seperti larangan 

terhadap konten kebencian, kekerasan, 

atau pornografi, penerapan aturan ini 

sering kali tidak seketat yang ada dalam 

penyiaran konvensional. Salah satu 

tantangan utama adalah ketidakterbatasan 

konten yang disiarkan dan kesulitan dalam 

memonitor setiap siaran secara real-time. 

Hal ini membuat kontrol atas kualitas 

konten menjadi lebih sulit, terutama 

mengingat kecepatan penyebaran 

informasi yang sangat tinggi di media 

sosial (Ren, Wang, and Zhang 2024). 

Penyiaran melalui media sosial sangat 

spontan, dengan individu atau kelompok 

menyiarkan konten tanpa adanya 

penyaringan sebelumnya, sehingga potensi 

penyebaran informasi yang tidak akurat 

atau bahkan berbahaya lebih besar. 

Penerapan kode etik yang sama 

dalam live streaming media sosial 

menghadirkan banyak tantangan. Salah 

satunya adalah sifat media sosial yang 

sangat terbuka dan desentralisasi, yang 

memungkinkan siapa saja untuk membuat 

dan menyebarkan konten. Dalam 

penyiaran konvensional, lembaga 

penyiaran bertanggung jawab atas kualitas 

dan kesesuaian konten dengan standar 
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etika, tetapi di media sosial, tanggung 

jawab ini sering kali terpecah-pecah, 

dengan pembuat konten yang bertanggung 

jawab langsung atas apa yang mereka 

siarkan. Meskipun platform media sosial 

memiliki kebijakan untuk mengatur 

perilaku dan konten, penerapan kebijakan 

ini cenderung lebih reaktif dan bergantung 

pada pelaporan pengguna atau algoritma 

untuk menilai apakah konten tersebut 

melanggar aturan atau tidak (Hassan, 

Siddiqua, and Ayaz 2024). Selain itu, ada 

juga masalah kebebasan berekspresi, di 

mana banyak pengguna media sosial 

merasa bahwa penerapan kode etik yang 

ketat akan menghalangi kebebasan mereka 

untuk menyampaikan pendapat atau 

berbagi informasi. 

Tantangan lainnya adalah 

perbedaan budaya dan norma yang ada di 

berbagai negara atau komunitas. Apa yang 

dianggap pantas dan sesuai di satu negara 

atau budaya, belum tentu dapat diterima di 

tempat lain. Ini menjadi masalah ketika 

kode etik yang diterapkan di media sosial, 

yang bersifat global, tidak dapat dengan 

mudah disesuaikan dengan norma lokal 

atau nasional. Dalam hal ini, penerapan 

kode etik yang seragam untuk semua 

penyiar di media sosial menjadi sangat 

sulit (Wolfgruber and Einwiller 2024). 

Oleh karena itu, meskipun ada kebutuhan 

untuk mengatur dan menegakkan kode etik 

yang serupa dengan penyiaran 

konvensional di media sosial, 

pendekatannya harus lebih fleksibel dan 

berbasis pada prinsip-prinsip universal 

yang menghormati kebebasan berekspresi 

sambil tetap menjaga etika, tanggung 

jawab, dan keamanan publik. 

Tanggung Jawab dan Moral Host 

dalam Menjaga Konten 

Munculnya Live Streaming telah 

memicu transformasi mendasar dalam cara 

orang terlibat dengan media dan informasi. 

Secara historis, tindakan penyiaran 

sebagian besar dilakukan oleh entitas besar 

seperti stasiun televisi dan radio, yang 

diatur oleh standar etika yang ketat dan 

pengawasan dari otoritas pengawas. Saat 

ini, melalui streaming langsung, setiap 

individu dengan akses ke platform digital 

dapat mengambil peran sebagai “penyiar.” 

Meskipun perkembangan ini memfasilitasi 

kebebasan berekspresi yang lebih besar, 

secara bersamaan menimbulkan tantangan 

signifikan mengenai akuntabilitas moral 

dan etika, terutama untuk tuan rumah atau 

penyiar yang beroperasi dalam lingkungan 

streaming langsung (Xu 2024). 

Live Streaming telah mengubah 

paradigma penyiaran konvensional secara 

fundamental, memungkinkan setiap 

individu dengan konektivitas internet 

untuk menyebarkan konten, sehingga 

mengaburkan perbedaan antara media 
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profesional dan amatir (Ibrahim, 

Hidayana, and Saefullah 2024). 

Pengawasan peraturan yang tidak 

memadai dalam live streaming dapat 

memfasilitasi proliferasi konten 

berbahaya, termasuk informasi yang salah 

dan pelanggaran privasi (Xu 2024). 

Kebingungan etika muncul ketika individu 

berpartisipasi dalam jurnalisme warga 

negara, seringkali tanpa pelatihan atau 

kerangka etika yang menginformasikan 

praktik jurnalis tradisional (Nallasamy et 

al. 2024). Konten live streaming dapat 

menimbulkan pilihan penyiaran impulsif, 

yang berpotensi merusak standar etika. 

Sebagai penyiar live, host memiliki 

kewajiban untuk memastikan bahwa 

konten yang disebarluaskan tidak 

melanggar standar sosial, etika, atau 

hukum yang relevan. Berbeda dengan 

penyiar konvensional, yang tunduk pada 

pengawasan dan regulasi yang ketat, 

platform live streaming biasanya 

menawarkan otonomi yang lebih besar dan 

tidak memiliki kontrol peraturan langsung. 

Dalam kerangka ini, tanggung jawab host 

menjadi sangat penting karena mereka 

berfungsi sebagai “penjaga gerbang” untuk 

konten yang berpotensi membahayakan 

pemirsa. 

Host diharuskan untuk sangat 

menyadari berbagai kemungkinan 

pelanggaran etika, termasuk penyebaran 

informasi yang salah (hoax), pelecehan, 

ujaran kebencian, atau pelanggaran 

privasi. Misalnya, dalam kasus live 

streaming tertentu, penyiar dapat secara 

tidak sengaja (atau sengaja) menyebarkan 

informasi yang menyesatkan atau sensitif, 

yang dapat menodai reputasi individu atau 

bahkan memicu kerusuhan sosial 

(Filatova-Bilous 2023). Oleh karena itu, 

host berkewajiban untuk mematuhi 

seperangkat pedoman etika yang 

menggarisbawahi pentingnya kebenaran 

dan menjaga privasi pribadi, karena 

penyebaran informasi palsu dapat 

mengakibatkan efek merugikan pada 

komunitas dan konsekuensi hukum 

potensial. Perilaku etis host dalam 

streaming langsung secara intrinsik terkait 

dengan mode interaksi mereka dengan 

penonton. Banyak host menumbuhkan 

ikatan emosional dengan penonton 

mereka, yang seringkali memerlukan 

keterlibatan langsung dan umpan balik. 

Dalam dinamika ini, host harus 

menegakkan standar etika dalam 

komunikasi mereka dan menahan diri 

untuk tidak mengeksploitasi audiens 

mereka untuk keuntungan pribadi. 

Eksploitasi dapat bermanifestasi dalam 

berbagai bentuk, mulai dari manipulasi 

emosional yang bertujuan mengamankan 

dukungan keuangan hingga mengambil 



  

fisip.publiccorner@wiraraja.ac.id       Vol 19, nomor 2, Desember 2024 

ejournalwiraraja.com                 ISSN 2443-0714 E-ISSN 2621-475X 

57 | Jurnal Public Corner Fisip Universitas Wiraraja 

 

keuntungan dari audiens muda atau rentan 

melalui konten yang tidak pantas. 

 Selain itu, host harus menunjukkan 

tanggung jawab dalam menangani umpan 

balik atau kritik audiens. Dalam skenario 

tertentu, host mungkin merasa tergoda 

untuk bereaksi terhadap komentar negatif 

dengan cara yang tidak profesional atau 

bahkan memicu konflik yang dapat 

memperburuk situasi. Perilaku semacam 

itu berpotensi merusak reputasi pribadi 

atau mengganggu komunitas audiens yang 

mapan. Dengan demikian, kedudukan etis 

host dalam menavigasi interaksi dengan 

audiens mereka sangat penting untuk 

menumbuhkan lingkungan yang sehat dan 

aman. Sebagai komponen dari lanskap 

digital, live streaming umumnya tidak 

diatur seketat penyiaran konvensional. 

Keadaan ini memberi host kebebasan yang 

lebih besar dalam menentukan sifat konten 

yang ingin mereka tampilkan (PenjIšević, 

Sančanin, and Bogdanova 2023). Namun, 

ini disertai dengan risiko yang melekat. 

Dalam banyak kasus, platform seperti 

YouTube, Instagram, dan Tiktok hanya 

menawarkan panduan luas, tidak memiliki 

pengawasan langsung terhadap konten 

yang disajikan. 

 Sementara platform tertentu 

memulai kebijakan yang bertujuan 

mengatur konten yang dianggap tidak 

pantas, banyak video atau siaran 

menghindari pengawasan yang memadai. 

Situasi ini menciptakan peluang bagi host 

untuk melanggar standar sosial dan etika 

tanpa menghadapi dampak yang 

signifikan. Oleh karena itu, meskipun 

platform menawarkan mekanisme untuk 

melaporkan konten yang tidak sesuai, 

tanggung jawab pada akhirnya berada pada 

host. Dilema etika dalam streaming 

langsung muncul ketika host menghadapi 

keputusan yang menantang mengenai 

konten apa yang tidak boleh disiarkan 

(Khan 2023). Mereka memiliki kebebasan 

untuk mengartikulasikan pikiran mereka 

dan mengekspresikan diri. Di sisi lain, 

mereka juga harus bertanggung jawab atas 

konsekuensi sosial yang dihasilkan dari 

siaran mereka. Misalnya, transmisi yang 

menyebarkan permusuhan terhadap 

kelompok tertentu, terlibat dalam 

intimidasi, atau melanggar hak privasi 

dapat berdampak buruk pada reputasi tuan 

rumah dan memberikan pengaruh negatif 

yang luas pada audiens. 

 

5. PENUTUP 

Penyiaran konvensional dan live 

streaming di media sosial memiliki 

perbedaan mendasar, baik dari segi kontrol 

editorial maupun penerapan kode etik. 

Penyiaran konvensional diatur ketat oleh 

lembaga regulator dengan standar etika 

yang jelas, sementara live streaming lebih 
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bebas dan spontan, namun sering kali 

kekurangan pengawasan yang memadai. 

Fenomena live streaming membawa 

tantangan baru dalam menjaga etika 

penyiaran, terutama terkait dengan 

kebebasan berekspresi, penyebaran 

informasi yang tidak akurat, dan dampak 

negatif terhadap audiens muda.Dilema 

etika dalam live streaming muncul karena 

kurangnya kontrol langsung terhadap 

konten yang disiarkan, yang memicu 

potensi penyebaran informasi salah dan 

perilaku yang tidak pantas. 

Algoritma media sosial yang 

memprioritaskan keterlibatan sering kali 

mendorong konten sensasional dan 

emosional, memperburuk dampak negatif 

terhadap audiens. Oleh karena itu, 

meskipun ada kebijakan komunitas di 

media sosial, penerapan etika yang lebih 

ketat dan transparansi dalam pengawasan 

perlu diperkuat. Untuk menghadapi 

tantangan etika dalam live streaming, 

dibutuhkan regulasi yang lebih jelas dan 

mekanisme pengawasan yang lebih efektif. 

Platform media sosial perlu 

mengembangkan algoritma yang lebih 

bertanggung jawab dan mendukung 

kebijakan moderasi yang lebih ketat untuk 

melindungi audiens, terutama yang muda. 

Selain itu, pendidikan etika bagi host atau 

penyiar di platform live streaming sangat 

penting, agar mereka memahami tanggung 

jawab mereka dalam menjaga kualitas 

konten yang disiarkan dan dampak 

sosialnya. 
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